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Abstract  

Reading interest was a strong willing and happy feeling to do reading activity based on their willingness. 

Reading interest was a skill obtained after someone was born so that reading interest could be grown, guided, 

and developed. Based on data of the statistic center institution in 2006, it indicated that Indonesia children 

reading was only about 23,5% of total. That fact showed the low of reading interest of Indonesia children. One 

of them was hearing impairment children, therefore, it required a media to enhance reading interest of hearing 

impaiment children one of them was using pop-up book media. 

The purpose of this research was to prove whether there was influence of using pop-up book media 
toward reading interest to hearing impairment children in the third class of SLB/B Shanti Kosala Mas Trip 

Nganjuk or not. The time used in this research was 11 times meeting with 9 times intervention. The design used 

was one group pre test post test with 8 children as the subject. The data analysis was statistic non parametric 

using sign test. 

From the research result which was then analyzed by sign test formula, it was obtained Z counted 2,48 

while Z table in significant 5% for one side test Zh=1,64, while two sides Zh=1,96 so that Ho was refused 

(1,64<2,48>1,96). That mean, it could be concluded that there was significant influence of using pop-up book 

media toward reading interest of hearing impairment children in the third class of SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan kemampuan 

membaca memiliki peran yang sangat penting. 

Membaca merupakan sebuah pekerjaan produktif 

yang menyenangkan. Dengan membaca, kita dapat 

mengetahui dan belajar berbagai pengalaman hidup, 

pandangan atau gagasan manusia untuk dapat 

membantu memecahkan masalah dari buku atau 

bacaan lain yang kita konsumsi. Mengingat 

membaca memiliki banyak manfaat yang berguna 

bagi kehidupan maka diperlukan adanya minat di 

dalam diri seseorang (Pridajumiga, 2009). Menurut 

Rahim (dalam Handayani, 2011) minat dalam 
membaca menduduki tingkat teratas, karena tanpa 

minat seseorang akan sukar melakukan kegiatan 

membaca. 

Minat baca menurut Wahadaniah (dalam 

Napitupulu, 2009) yaitu keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang 

yang mempunyai minat baca besar ditunjukkan oleh 

kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan 

kemudian membacanya atas dasar keinginannya 

sendiri. Berdasarkan Siregar (2008) minat baca dan 

kebiasaan membaca merupakan keterampilan yang 
diperoleh setelah seseorang dilahirkan. Dengan 

semikian minat baca dan kebiasaan membaca dapat 

dipupuk, dibina dan dikembangkan. Pembinaan 

minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan 

(kecenderungan hati) untuk membaca. Perhatian 

atau kesukaan untuk membaca merupakan 

keterampilan dasar untuk belajar dan untuk 

memperoleh kesenangan.  
Sedangkan Burns, Roe & Ross (1984) 

mengungkapkan bahwa minat membaca pada anak 

sangat beragam, ada yang segan atau “ogah-

agahan”(disinclination) dan tidak peduli 

(indifference); ada pula yang sangat tertarik untuk 

membaca yang ditandai dengan tertarik pada media 

cetak, menikmati saat menyimak sebuah cerita, 

mampu bercerita dengan baik, suka melihat-lihat 

gambar di buku, mampu menceritakan sesuatu dari 

gambar dan meminjam buku dari sekolah untuk 

dibawa pulang (Amini, 2007:62). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2006 yang menunjukkan bahwa anak-anak 

Indonesia yang membaca hanya sekitar 23,5% dari 

total jumlah anak-anak Indonesia (Pridajumiga, 

2009). Salah satu fakta yang menyatakan rendahnya 

minat baca anak-anak Indonesia adalah survei yang 

dilakukan oleh Sudarmanto pada tahun 2006 

terhadap sejumlah SD, SMP, dan SMA di Denpasar 

(Christina, 2008). Hasil survei tersebut memberikan 

gambaran umum bahwa budaya baca generasi muda 

Indonesia masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. 



Salah satunya dari generasi muda Indonesia adalah 

anak tunarungu.  

Anak tunarungu adalah anak yang tidak 

mampu mendengar atau kurang mampu mendengar 

suara (dalam Somad & Hernawati, 1995:26). 

Somantri (2005:93) menyatakan bahwa tunarungu 
adalah suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 

berbagai rangsangan, terutama melalui indera 

pendengarannya. Sedangkan Dwidjosumarto (dalam 

Somad & Hernawati, 1995) mengemukakan bahwa 

anak tunarungu dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan kehilangan pendengaran yang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap 

berbagai perangsang terutama melalui indera 

pendengaran. Karena tidak berfungsinya sebagian 

atau seluruh alat pendengarannya, maka anak 

tunarungu mengalihkan pengamatannya kepada 
mata. Melalui mata anak tunarungu memahami 

bahasa lisan atau oral. Selain melihat gerakan dan 

ekspresi wajah lawan bicaranya, mata anak 

tunarungu juga digunakan untuk membaca gerak 

bibir orang yang berbicara. Oleh sebab itu anak 

tunarungu mendapat sebutan “Insan Pemata” 

(Somad & Hernawati, 1995:28). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

tidak terstruktur dengan wali kelas III di SLB/B 

Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa kemampuan membaca 
siswa kelas III sudah cukup baik. Sedangkan minat 

anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dapat dikatakan baik. Namun, minat baca anak 

tunarungu sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh 

minimnya buku yang sesuai dengan karakteristik 

anak tunarungu. Dalam membaca buku cerita anak 

tunarungu cenderung melihat gambar daripada teks 

bacaan yang ada.  

Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan minat 

baca anak tunarungu kelas III di SLB/B Shanti 

Kosala Mas Trip Nganjuk, diperlukan suatu media 

yang tepat. Media menurut Heinich adalah alat 
saluran komunikasi (Susila & Riyana, 2008:6). 

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium” yang secara 

harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber 

pesan (a source) dengan penerima pesan (a 

receiver). AECT (1997) mengemukakan bahwa 

media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

dipergunakan untuk proses penyaluran pesan (Susila 

& Riyana, 2008:5). 

Salah satu jenis media adalah buku. Buku 

merupakan jendela dunia dan hanya dengan buku 
kita dapat menggenggam dunia, menjelajahi seluruh 

pemikiran dan imajinasi yang terhampar di jagat 

raya (Suherman, 2009). Di era globalisasi seperti 

saat ini, banyak berbagai jenis buku yang beredar. 

Salah satunya adalah buku pop-up. Menurut High 

Beam Encylopedia, buku pop-up adalah suatu buku 

yang didalamnya terdapat lipatan gambar yang 

dipotong yang muncul membentuk layer tiga 

dimensi (3-D) ketika halaman kertas dibuka (dalam 

Fauziah, 2010). Menurut Montanaro (dalam 

Dzuanda, 2009), buku pop-up merupakan sebuah 

buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak 

atau memiliki unsur 3 dimensi. Pop-up lebih 

cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang 
dapat membuat gambar tampak secara lebih berbeda 

baik dari sisi perspektif/dimensi, perubahan bentuk 

hingga dapat bergerak yang disusun sealami 

mungkin. Buku pop-up dapat memberikan 

visualisasi cerita yang lebih menarik dibandingkan 

buku cerita bergambar 2-D. Dengan cara 

pemvisualisasian yang berdimensi diharapkan kesan 

yang ingin ditampilkan dapat lebih tersampaikan 

kepada anak tunarungu.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

media buku pop-up terhadap minat baca anak 
tunarungu kelas III di SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk”. 

 

METODE 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif jenis pre experimental design 

(Arikunto, 2006:84 ) dengan desain one group 

pretest-postest design (Sugiyono, 2010:109). 

Peneliti menggunakan desain ini karena dalam 

eksperimen ini tidak ada penyamaan karakteristik 

dan tidak ada pengontrolan variabel. Dalam desain 
penelitian ini tidak diambil secara acak atau 

pasangan, juga tidak ada kelompok pembanding 

tetapi diberi tes awal dan tes akhir di samping 

perlakuan sehingga cocok untuk digunakan pada 

penelitian ini. 

Desain rancangan untuk one group pretest-

postest design digambarkan sebagai berikut :    

Pretest Perlakuan Postest 

01 X 02 

                                (Sugiyono, 2010:111 ) 

 

   Prosedur : 

1. 01 = Tes awal sebelum diberi 

media buku pop-up. 

2. X =   Perlakuan kepada subyek 

untuk jangka waktu tertentu. 
3. 02 = Tes akhir setelah diberi media 

buku pop-up. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan subyek 

sebanyak 8 siswa tunarungu di kelas III SLB/B 

Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk. Lokasi SLB/B 

Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk berada di Jln. 

Barito No. 151 Begadung Nganjuk. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode tes. Dalam penelitian ini 

metode tes digunakan memperoleh data minat baca 



anak sebelum diberikan intervensi dan sesudah 

diberikan intervensi.  

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis data statistik non parametrik dengan data 

kuantitatif dan jumlah subyek penelitiannya yaitu    
n = 8. Maka rumus yang digunakan adalah “ Uji 

tanda” (Sign Test). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dibuat berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan di SLB/B Shanti 

Kosala Mas Trip Nganjuk pada tanggal 27 Mei 2013 
– 22 Juni 2013. Kegiatan pretest dilaksanakan 

sebelum memberikan intervensi pada siswa. 

Sedangkan kegiatan postest dilaksanakan  setelah 

intervensi diberikan pada setiap akhir pertemuan 

saat memberikan intervensi. 

Berikut ini disajikan rekapitulasi skor pretest 

dan postest minat baca anak tunarungu kelas III 

SLB/B Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk.   

 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Skor Pretest dan Postest Minat Baca  
 

 

 Tabel tanda perubahan pada minat baca anak 

tunarungu di SLB/B Shanti Kosala Mas Trip 

Nganjuk : 

 

Tabel 4.4 

 Analisis Kerja Uji Tanda 

No Nama 

Siswa 

X Y Perubahan 

Tanda 

1. Yn 43 47 + 

2. Rn 39 44 + 

3. Ik 33 37 + 

4. Mf 31 35 + 

5. Id 27 36 + 

6. Nd 30 39 + 

7. Am 40 49 + 

8. Fn 22 27 + 

Jumlah ∑ + = 8 

Perubahan hasil penelitian yang berupa nilai 

pretest dan postest minat baca anak tunarungu 

dimasukkan ke dalam tabel kerja perubahan, 

kemudian dianalisa dengan menggunakan rumus 

sign test sebagai berikut: 

 

     (Saleh, 1996:5) 

 
Keterangan: 

ZH = Hasil hitung 

X = Hasil tanda positif 

µ = Mean =  n. P 

n = Jumlah sampel 

P = Probabilitas untuk 

memperoleh tanda (+) atau 

(-) = 0,5 karena  nilai krisis 

5% 

 = Standart deviasi =  qpn ..  

q = 1-p = 0,5 

 

Adapun pengolahan data tersebut yaitu: 

1) Mencari X 

Dari hasil pengamatan dan hasil perhitungan 

diperoleh perubahan tanda (+) = 8, maka 

besar X adalah : 
X = tanda plus (+) – 0,5 

X = 8 – 0,5 

X = 7,5 

2) Mencari p 

Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) atau 

(-) = 0,5 karena nilai kritis Z = 5% 

3) Mencari q 

q = 1  - p 

q = 1 – 0,5 

q = 0,5 

4) Mencari µ (Mean) 
µ = n x p 

µ = 8 x 0,5 

µ = 4 

5) Mencari σ  

σ = qpn ..  

   = 5,05,08 xx  

               = 2  
               = 1,41 

6) Memasukkan ke dalam rumus Uji Tanda 

(Sign Test) 






X
ZH

 

      
41,1

45,7 


 

      
41,1

5,3


 

     2,48  

 

 

No. 
Nama 
Siswa 

Pretest Postest 

1. Yn 43 47 

2. Rn 39 44 

3. Ik 33 37 

4. Mf 31 35 

5. Id 27 36 

6. Nd 30 39 

7. Am 40 49 

8. Fn 22 27 

Rata-rata 

skor 
33,1 39,2 



Hasil temuan penelitian dengan 

menggunakan rumus uji tanda sign test, untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media buku pop-

up terhadap minat baca pada anak tunarungu kelas 

III di SLB/B Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk. Dari 

hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai Z yang 
diperoleh dalam hitungan 2,48 yaitu lebih besar dari 

pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan dua sisi 

(1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) di tolak dan 

hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini berarti ada 

pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media 

buku pop-up terhadap minat baca pada anak 

tunarungu kelas III di SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk.  

Pernyataan di atas didukung oleh hasil skor 

pretest dan postest minat baca anak tunarungu yang 

mengalami perubahan. Sebelum diberikan intervensi 

skor rata-ratanya adalah 33,1 kemudian setelah 
diintervensi selama 9x pertemuan skor rata-ratanya 

meningkat menjadi 39,2. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Dimyati dan Mudjiono (Yunari, 2013:48) 

mengatakan bahwa dengan mengadakan 

pengulangan maka daya-daya manusia yang terdiri 

atas daya mengamat, menanggap, mengingat, 

mengkhayal, merasakan, berpikir dan sebagainya 

akan berkembang. 

Anak tunarungu mempunyai kelemahan 

dalam banyak hal yang disebabkan 

ketunarunguannya. Selain bahasa lisan, anak 
tunarungu juga mempunyai kesulitan dalam 

memahami bahasa tulis atau membaca. Sedangkan 

kemampuan membaca merupakan sarana terbaik 

bagi anak tunarungu untuk memperoleh akses 

lengkap terhadap dunia bahasa. Untuk dapat 

memahami isi tulisan dan memperluas kemampuan 

berbahasa diperlukan bacaaan yang sesuai dengan 

karakteristik anak tunarungu. Dalam kenyataannya, 

anak tunarungu kurang menyukai kegiatan membaca 

dikarenakan kurangnya minat baca dalam diri 

mereka.  

Menurut Djamarah & Zain (Madechan & 
Desiana, 2008:38) dalam proses pembelajaran, 

kehadiran media mempunyai arti yang cukup 

penting karena ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

perantara. Kerumitan bahan yang disampaiakn dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Media 

secara luas meliputi manusia, benda atau peristiwa 

yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, 

peneliti berupaya membantu meningkatkan minat 

baca anak tunarungu melalui penggunaan media 
buku pop-up yang isi bacaannya mudah dipahami 

oleh anak tunarungu kelas III. 

Media buku pop-up termasuk dalam kategori 

media visual. Media visual merupakan media yang 

melibatkan indera penglihatan. Terdapat dua jenis 

pesan yang dimuat dalam media visual, yaitu pesan 

verbal-visual terdiri dari kata-kata (bahasa verbal) 

dalam bentuk tulisan dan pesan nonverbal-visual 

adalah pesan yang dituangkan ke dalam simbol-

simbol nonverbal-visual (Munadi, 2010: 81). Media 

ini cocok digunakan pada anak tunarungu karena 

anak tunarungu adalah “Insan Permata” (Somad & 

Hernawati, 1995:28). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
media buku pop-up yang dibatasi pada pengenalan 

hewan sapi, ayam dan kupu-kupu. Selama kegiatan 

intervensi berlangsung seluruh anak tunarungu yang 

berjumlah 8 anak terlihat antusias. Hal ini 

dikarenakan anak tertarik dengan gambar hewan 3-

D dari buku yang awal mulanya rata, dapat berdiri 

sendiri ketika dibuka.   

Setelah dilakukan intervensi, terlihat sudah 

ada peningkatan minat baca yang cukup berarti pada 

anak-anak. Peningkatan tersebut dapat terlihat dari 

berbagai perubahan perilaku anak yang tercatat 

dalam rekapitulasi instrumen minat baca pada awal 
dan akhir intervensi.  Temuan-temuan menunjukkan 

bahwa anak-anak makin tertarik dengan kegiatan 

yang berhubungan dengan minat baca, yang antara 

lain ditunjukkan dengan anak-anak cenderung 

membolak-balik halaman media buku pop-up 

selama intervensi berlangsung, tekun mendengarkan 

instruksi dari peneliti, dan meniru-niru membaca 

media buku pop-up. Minat baca anak juga dapat 

dilihat dari makin seringnya anak menunjukkan 

perilaku yang sesuai dengan butir-butir pada 

instrumen minat baca.  
Selain menggunakan analisis data statistik 

nonparametrik dengan rumus sign test, diamati pula 

mean atau rata-rata kelas melalui tingkat perubahan 

instrumen pengamatan sesudah dan sebelum 

diberikannya intervensi penggunaan media buku 

pop-up pada tabel 4.3. Dalam tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa pengaruh peningkatan penggunaan 

media buku pop-up di SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk cukup terlihat. Indikator dalam 

instrumen pengamatan (pretest dan postest) yang 

digunakan dalam penerapan penggunaan media 

buku pop-up terhadap minat baca pada anak 
tunarungu kelas III di SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk yang diberikan sebelum dan sesudah 

penerapan penggunaan media buku pop-up terhadap 

8 siswa.  

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media buku pop-up dapat menunjukkan 

peningkatan minat baca anak tunarungu kelas III di 

SLB/B Shanti Kosala Mas Trip Nganjuk. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Simpulan penelitian merupakan jawaban dari 

rumusan masalah didasarkan atas fakta dan data 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data menggunakan rumus sign test dapat 

disimpulkan bahwa “Ada pengaruh penggunaan 

media buku pop-up terhadap minat baca pada anak 

tunarungu kelas III di SLB/B Shanti Kosala Mas 

Trip Nganjuk”. Hal ini dibuktikan dengan 



meningkatnya skor rata-rata pretest dan postest 

minat baca anak tunarungu kelas III di SLB Shanti 

Kosala Mas Trip Nganjuk dengan menggunakan 

media buku pop-up. Sebelum diberikan intervensi 

skor rata-rata pretest minat baca anak tunarungu 

adalah 33,1, namun setelah diberikan intervensi 
melalui media buku pop-up skor rata-rata postest 

minat baca anak tunarungu mengalami perubahan 

yang signifikan yaitu 39,2.  

 

Saran  

Sesuai dengan simpulan di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang ditujukan 

untuk berbagai pihak, yaitu: 
1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat baca pada 

anak tunarungu dengan berbagai acuan 

yang telah ada, salah satunya melalui 

media buku pop-up dengan berbagai 

macam tema yang telah dikembangkan.  

2. Bagi orangtua  

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk membantu meningkatkan minat 

baca anak tunarungu melalui media buku 
pop-up dengan bimbingan dari orang tua.  

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai gambaran penelitian untuk dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan media buku pop-up yang 

telah dikembangkan sesuai karakteristik 

anak tunarungu dan menambah frekuensi 

pertemuan dan pengulangan intervensi . 
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